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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PILIHAN SISWA SMK DI KOTA MALANG UNTUK
MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI

DENGAN REGRESI LOGISTIK MULTINOMIAL

ABSTRAK

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk
memajukan pembangunan suatu negara. Pendidikan mempunyai
peran untuk mengembangkan diri dan kemampuan agar memiliki
sumber daya manusia yang handal, profesional dan mandiri.
Pendidikan sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia salah
satunya melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Lulusan SMK
memiliki potensi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dapat
mengembangkan diri dan menciptakan sumber daya manusia yang
lebih berkualitas. Regresi logistik merupakan metode statistika yang
dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan siswa SMK untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Peubah respon pada pilihan untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi terdiri dari tiga kategori, sehingga metode yang digunakan
adalah regresi logistik multinomial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa SMK di
Kota Malang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa tiga dari sepuluh faktor yang digunakan dalam
penelitian ini, berpengaruh terhadap pilihan siswa SMK di Kota
Malang melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu jumlah
tanggungan, status sekolah dan pendapatan orangtua.

Kata Kunci: SMK, regresi logistik multinomial
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ANALYSIS OF THE FACTORS AFFECTING THE CHOICE
OF SMK STUDENTS IN MALANG TO CONTINUE STUDIES
INTO COLLEGE WITH MULTINOMIAL LOGISTIC
REGRESSION

ABSTRACT

Education has a very important role to advance the development
of a country. Education has a role to develop themselves and the ability
of human resources in order to have a reliable, professional and
independent. Education as a means of human resources development
one through Vocational secondary school (SMK). SMK graduates
have the potential to continue to College, can develop themselves and
create a more human resource quality. Logistic regression is a
statistical method that can be used to find out the factors that influence
the choice of SMK students for further study to the College. Response
variables on options for further study to the College consists of three
categories, so that the method used is the multinomial logistic
regression. This research aims to know the factors that affect the
choice of SMK students in Malang to continue studies into college.
The research results showed that three of the ten factors are used in
this research, the effect on the student's choice of SMK in Malang
continue studies into college i.e. number of dependents, school status
and parental income.

Keywords: SMK, logistic regression, multinomial distribution
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk
memajukan pembangunan suatu negara, sehingga negara tersebut
akan memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi. Pendidikan
merupakan suatu sarana untuk mengembangkan diri dan kemampuan
agar memiliki sumber daya manusia yang handal, profesional, dan
mandiri. Indonesia membutuhkan generasi muda dengan tingkat
pendidikan yang baik untuk menjadi bangsa yang maju dan mandiri.
Oleh karena itu, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam dunia pendidikan melalui lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan khususnya sekolah menengah baik yang
bersifat umum maupun kejuruan merupakan salah satu lembaga yang
bertujuan membangun dan mengembangkan pengetahuan, bakat,
kepribadian dan kreativitas serta penalaran bagi peserta didiknya.
Sumber daya manusia yang bermutu dan mempunyai keahlian
merupakan komponen utama untuk menciptakan kualitas suatu bangsa
di masa yang akan datang. Pemerintah dalam mewujudkan
pelaksanaan fungsi dan tujuan pendidikan sebagai sarana
pengembangan sumber daya manusia salah satunya melalui Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). SMK adalah salah satu bentuk
pendidikan menengah yang menciptakan calon tenaga kerja sesuai
dengan kebutuhan pasar di setiap bidang keahlian. SMK sebagai
bentuk satuan pendidikan ditegaskan dalam pasal 15 UU No. 20 tahun
2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional, merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam
bidang tertentu”.

Berdasarkan hasil rekapituasi data sekolah/madrasah Dinas
Pendidikan Kota Malang tahun ajaran 2015/2016, komposisi jumlah
siswa SMK lebih besar (65,5%) dibandingkan dengan jumlah siswa
SMA (34,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa SMP lebih
memilih melanjutkan sekolah ke SMK daripada SMA, karena lulusan
SMK' lebih siap memasuki dunia kerja. Selain itu, lulusan SMK
berpotensi melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi (perguruan tinggi)
sesuai dengan kejuruan atau jurusan berbeda. Lulusan SMK yang
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat mengembangkan diri dan
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menciptakan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi siswa SMK untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi daripada bekerja.

Menurut Indriyanti (2013), terdapat 7 faktor yang
mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa kelas XIl Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2013
yaitu faktor potensi diri, faktor motivasi, faktor ekspektasi masa
depan, faktor peluang, faktor lingkungan sosial, faktor situasi dan
kondisi, dan faktor institusional. Penelitian Sumakta (2015)
menjelaskan bahwa yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi adalah prestasi belajar, pendapatan orang tua, dan
ekspektasi kerja, sedangkan pada hasil penelitian Putra (2011) faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masuk ke perguruan tinggi bagi
siswa SMK kelas X1l program keahlian teknik komputer dan jaringan
di Kabupaten Bantul terdiri dari tiga faktor yaitu faktor diri sendiri,
faktor lingkungan keluarga, dan faktor lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan siswa SMK di Kota
Malang untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi ditinjau dari
faktor internal (motivasi) dan faktor eksternal (latar belakang
pendidikan dan kondisi sosial ekonomi keluarga). Faktor internal
merupakan motivasi siswa yang timbul karena dorongan diri sendiri
dan lingkungan. Faktor eksternal terdiri dari latar belakang pendidikan
yaitu status sekolah serta kondisi sosial ekonomi keluarga yaitu tempat
tinggal, banyaknya tanggungan anggota keluarga, pendidikan terakhir
ayah, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, dan rata-
rata pendapatan orang tua perbulan.

Analisis lebih lanjut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis regresi logistik. Penelitian terdahulu, Arianto (2001)
menggunakan regresi logistik untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan siswa putus sekolah, sedangkan Kusumawati (2016)
menggunakan regresi logistik multinomial untuk menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pilihan perguruan tinggi siswa
SMA. Analisis regresi logistik adalah salah satu metode statistika yang
dapat digunakan apabila peubah respon bersifat kategori sedangkan
peubah prediktor bersifat kategori atau kontinu. Peubah respon pada
penelitian ini bersifat kategori yaitu pilihan siswa setelah lulus SMK
terdiri dari tidak melanjutkan studi/bekerja, melanjutkan studi ke
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Politeknik, dan melanjutkan studi ke Universitas sehingga analisis
yang digunakan yaitu analisis regresi logistik multinomial.

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, permasalahan

yang diteliti yaitu:

1.

1.3.

1.4.

Bagaimana menerapkan metode analisis regresi logistik
multinomial  dalam  menentukan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pilihan siswa SMK kelas XII di Kota Malang
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi?

Apa sajakah faktor-faktor mempengaruhi pilihan siswa SMK
kelas XII di Kota Malang untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah yang
telah dibuat oleh peneliti yaitu:

Menerapkan metode analisis regresi logistik multinomial dalam
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa
SMK kelas XII di Kota Malang untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa
SMK kelas XII di Kota Malang untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Memberikan pengetahuan dan mengaplikasikan teori tentang
regresi logistik multinomial sesuai dengan permasalahan.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
informasi tambahan bagi pemerintah khususnya pada Dinas
Pendidikan Kota Malang tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan siswa SMK kelas XII di Kota Malang
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.



1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan data primer yang berasal dari kuisioner sebagai
instrumen penelitian. Sasaran responden adalah siswa SMK kelas
XIl di kota Malang. Pengambilan sampel menggunakan teknik
multistage sampling dan analisis yang digunakan adalah regresi
logistik multinomial.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Regresi Logistik

Analisis regresi logistik digunakan untuk menentukan bentuk
hubungan antara satu peubah respon yang bersifat kategorik dengan
satu atau lebih peubah prediktor (Hosmer dan Lemeshow, 2000).
Regresi logistik dibedakan berdasarkan jenis kategori peubah respon
yaitu regresi logistik biner, logistik multinomial dan logistik ordinal.
Peubah respon dengan 2 kategori menggunakan regresi logistik biner,
sedangkan peubah respon lebih dari 2 kategori menggunakan regresi
logistik multinomial. Jika peubah respon dengan skala ordinal
menggunakan regresi logistik ordinal.

Penelitian ini menggunakan regresi logistik multinomial
dengan peubah respon yaitu tidak melanjutkan studi (bekerja),
melanjutkan studi ke Politeknik, dan melanjutkan studi ke Universitas.

2.2. Pengujian Asumsi

Asumsi yang harus terpenuhi pada regresi logistik adalah
nonmultikolinearitas yaitu tidak adanya hubungan linier antar peubah
prediktor. Salah satu indikator yang digunakan untuk mendeteksi
multikolinearitas yaitu VIF (Variance Inflation Factors):

VIFk = m
k
Nilai RZ diperoleh dengan cara:

RZ — Y = 9)?
kY k- 9)?

2.1)

di mana:
RZ = koefisien determinasi auxiliary regression

Menurut Gujarati (2004), koefisien determinasi (R2) berkisar
antara 0 sampai dengan 1 sehingga VIF akan naik seiring kenaikan
koefisien determinasi dari auxiliary regression. Menurut Neter
(2004), apabila VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas antar peubah
prediktor. Auxiliary regression adalah regresi prediktor Xy sebagai
peubah respon terhadap k-1 prediktor lain. Setiap persamaan regresi
yang terbentuk memiliki koefisien determinasi (RZ). Model auxiliary
regression yaitu:



Xi = f(xXgry)
di mana:

(K k)=1,2, .., p,dengan p adalah banyaknya peubah prediktor

k#k’

2.3. Struktur Data

Berikut merupakan struktur data untuk regresi
multinomial dan butir pertanyaan pada kuisioner motivasi.

Tabel 2.1. Struktur Data Regresi Logistik Multinomial

i Yi Xii Xoi Xpi
1 Y1 X11 X21 Xp1
2 Y2 X12 X22 Xp2
Xki
n Yn Xln X2n Xpn
di mana:
i =1,2,...,n
k =1,2,...,p

n = Banyaknya siswa SMK

p = Banyaknya peubah prediktor

Yi = Nilai ke-i peubah respon
Xki= Nilai ke-i, peubah prediktor ke-k

logistik



Tabel 2.2. Struktur Data Butir Pertanyaan Pada Kuisioner Motivasi

i Pii Pai Poi
1 P11 P21 Po1
2 P12 P2» Xo2
Pii
N Pln P2n e Pon
di mana:
i =1,2,...,n
Il =1,2,...,0

n = Banyaknya siswa SMK
0 = Banyaknya butir pertanyaan

Pi= Nilai ke-i, butir pertanyaan ke-I

2.4. Regresi Logistik Multinomial

Regresi logistik multinomial disebut juga model logit
politokomus yaitu model regresi di mana peubah respon memiliki
lebih dari 2 kategori dan satu atau lebih peubah prediktor (Vittinghoff,
2005). Regresi logistik multinomial dengan peubah respon yang
memiliki kategori sebanyak J mempunyai fungsi logit sebanyak (J-1).
Fungsi logit adalah hasil transformasi log natural dari odds ratio
dengan basis referensi. Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000),
model umum regresi logistik multinomial menggunakan fungsi logit

adalah :
_ 1 (x;)
gj(x;) =1In [Tro(xz)



- P
exp(Bjo+ ey ji*ki)
1+exp(ﬁ]-0 +Z£=1 ﬁjkxki)
1

=In

1+exp(Bj0 +Zz=1 Bjkxki)

=1In _exp (_B,-0+Z£=11 Bjkxki>]

In [exp (Bjo +Xhet Bjkxki)]

BjO + Z£=1 Bjkxki (22)

di mana:
gj(xi) = fungsi logit peubah respon untuk kategori ke-j pada
peubah prediktor ke-k dinyatakan dalam vektor x

Bjk = koefisien model untuk kategori ke-j peubah prediktor
ke-k

Xki = nilai peubah prediktor ke-k pada pengamatan ke-i

j =0,1, 2, .. J1;Jadalah banyaknya kategori peubah
respon

k =1, 2, ..., p; padalah banyaknya peubah prediktor

i =1, 2, ..., n; nadalah banyaknya pengamatan
Peubah respon dalam penelitian ini menggunakan 3 kategori
(0,1,2) dan kategori ke nol ditetapkan sebagai kategori pembanding,
sehingga akan diperoleh (J-1) = 2 fungsi logit di mana e% ™) = 1.
Fungsi logit yang terbentuk menggunakan persamaan (2.2) yaitu:
Fungsi logit ke-1:

g1 (Xi) = BlO + Bll(xli) + Blz(XZi) +...+ Blp(xpi) (23)
Fungsi logit ke-2:
gz (Xi) = Bzo + BZl(Xli) + Bzz(XZi) +... .t ﬁzp(xpi) (24)

Model peluang regresi logistik multinomial yang terbentuk
(Hosmer dan Lemeshow, 2000):
o2& (x0)
m(x;) = W (2.5)
J:
di mana:
m;(x;) = peluang peubah respon dengan kategori ke-j pada peubah

prediktor x;, j=1,2,...,J-1



g; (x;) = fungsi logit peubah respon untuk kategori ke-j pada
pengamatan ke-i
Berdasarkan persamaan (2.5) diperoleh model peluang regresi
logistik multinomial dengan 3 kategori pada peubah respon yaitu:
Peluang peubah respon kategori pertama:

_ ego("i) _ 1
o (X;) = 14 21D pet2() T 14 e21(%) 1o (xp) (2.6)
Peluang peubah respon kategori kedua:
egl(xi)
™ 0%) = s R @7
Peluang peubah respon kategori ketiga:
(x)
m(x) = — 28)

1+ eg1("i)+eg2 (xp)

2.5. Pendugaan Parameter

Pendugaan parameter pada regresi logistik multinomial
menggunakan metode Pendugaan Maksimum Likelihood (Maximum
Likelihood Estimation) karena menghasilkan penduga parameter
model yang memaksimalkan peluang. Menurut Hosmer dan
Lemeshow (2000), bentuk umum pendugaan parameter fungsi
likelihood sebagai berikut:

L(B) = TTiq[mo(xi)¥0imy (x)¥2i ... 114 (x;)7 U] (2.9)
di mana p =([3j0,[3j1, i By)

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), ketika kategori
peubah respon lebih dari 2, maka terlebih dahulu membuat peubah
respon biner untuk membentuk fungsi likelihood pada model regresi
logistik. Penelitian ini menggunakan 3 kategori pada peubah respon,

sehingga akan terbentuk peubah biner dengan syarat Z] oYi=1

yaitu:
Jika, Yji=0makayoi=1,y:i=0,dany,=

Yii=1makaye =0,y =1, dan ys = 0

Yii=2 maka Yoi = 0, y1i = 0, dan y,i =1

Fungsi likelihood pada penelitian ini dengan 3 Kkategori
peubah respon menggunakan persamaan (2.9) adalah:
L(B) = ITitqlmo (x;)¥oimy (x;)¥im, (x;) 2] (2.10)

Kemudian, akan diperoleh nilai log likelihood dari persamaan

(2.10) yang didefinisikan sebagai berikut :

€(B) = In[L(p)]



= In [Tz [mmo (%) 0ty (x;) Y im, (%) %]
B . 1 Yoi e1(x) )y“ ( ee2(xi) )yZi
=In Hi:l [(1+ eg1(xi)+egz(xi)) <1+ e%1("i)+e¥2("i) 1+ eg1("i)+egz("i)

=In[[, [(€g1(xi))y1i(egz(xi))J’zi ( 1 )y0i+J/1i+J/2i]

1+ eg1(‘i)+gg2("i)

—In [(egl(xi))zyqhi(egz(xi))Z?:Q’zi(l NI egz(xi))—Z?:l(}’oi+}’1i+)’zi)
=YV ln(egl(xi)) + X1 Yo ln(egz(xi)) — Y oi + Y1+ ¥20) In(1 + eq ) 4
egz(Xi))
Maka akan diperoleh nilai () sebagai berikut:
B =X v 1n(eg1(Xi)) + 3y ln(egz(xi)) — ln(l + es () 4 egz(Xi))
=Xt {}’u (gl(xi)) + ¥z (gz(xi))} —In(1+ e + e2W) (2.11)

Syarat untuk memperoleh penduga maksimum likelihood pada
Bjk dengan menurunkan fungsi ¢() terhadap Bjk seperti berikut
94(B)
9(Bjk)

2¢(B)
O(Bi) = Zr=1()’1i S X + Vo Zi:lxki) -

= 0, sehingga diperoleh:

1 o (x) ©P o (x)) P
1+ 21 () 4022 (%) [es®0 BR xi + 2™ TR x]

(eg1(xi)+ egz(‘i))
1+ e21(i) 4e22(xi))
= Z? 1 XkiVji — izt XkiTlji

% (v —m) =0 (2.12)

=i XkiVji — Xieq Xki [

2B _

a(Bj)

di mana:
m;; = peluang peubah respon kategori ke-j pada pengamatan ke-i
yji = nilai peubah respon pada kategori ke-j dan pengamatan ke-i
Xk = hilai peubah prediktor ke-k pada pengamatan ke-i

Hasil pendugaan parameter f5;; bersifat non linier, sehingga
persamaan (2.12) tidak dapat dilakukan secara langsung. Oleh sebab
itu, perlu adanya suatu metode numerik untuk menghitung penduga
yang memaksimumkan nilai likelihood bagi g yaitu metode Newton

Raphson. Metode ini melibatkan turunan pertama dan kedua fungsi

log-Likelihood. Berikut adalah tahapan-tahapan iterasi Newton

Raphson :

1. Menentukan penduga awal ﬁ]k, misal ﬂ]k 0, t merupakan
tahapan iterasi.

2. Melakukan iterasi untuk mendapatkan penduga ﬁfk yang
baru:

10



N A Ar LA
Bt =B — (H(BR)) U(Bh)

di mana,

H(B;.) = Matriks Hessian dari fungsi log Likelihood

t = tahapan iterasi
3. Iterasi selesai apabila 3/ " ~ Bf, atau (B5" — Bfi) = 0
2.6. Pengujian Parameter

Pengujian parameter pada model regresi logistik terdiri dari uji
parsial dan uji simultan.
a. Pengujian Parameter Secara Simultan
Pengujian parameter secara simultan dilakukan untuk
mengetahui apakah peubah-peubah prediktor secara bersama-sama
berpengaruh terhadap peubah respon (Hosmer dan Lemeshow, 2000).
Pengujian secara simultan menggunakan statistik uji-G atau
Likelihood Ratio Test. Hipotesis yang melandasi pengujian ini yaitu:
Ho : Bj1 = Bjz=...=Bjp =0; Bjx = 0, peubah prediktor tidak
berpengaruh terhadap peubah respon
H: : paling tidak terdapat satu B, # 0, paling tidak terdapat satu
peubah prediktor yang berpengaruh terhadap peubah respon

dengan k=1,2,3,...,pdanj=0,1,2,..,J1

Ho benar, statistik uji-G:
G=-2In (§—°) = —2[In(Ly) — In(L)] = —2(£y — £,)
1
(2.13)
di mana:
€, = fungsi log-likelihood model tereduksi
¢, = fungsi log-likelihood model penuh

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), Uji-G secara umum
dapat dituliskan sebagai berikut:

17 il B
G = —211’1 W ~X(S—T) (214)
di mana:
Njk = banyaknya pengamatan pada kategori ke-j peubah

prediktor ke-k
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mj(x;) = peluang peubah respon kategori ke-j pada pengamatan
ke-i

Vji = nilai peubah respon biner (0,1) pada kategori ke-j dan
pengamatan ke-i

S = banyaknya penduga parameter untuk model penuh

R = banyaknya penduga parameter untuk model tereduksi

Tolak Ho apabila G > xZ s,y atau P(x(_,y > G) < a. Hal ini
berarti bahwa paling sedikit terdapat satu peubah prediktor
berpengaruh terhadap peubah respon.

b. Pengujian Parameter secara Parsial
Pengujian parameter secara parsial digunakan untuk menguji
pengaruh setiap B secara individu atau setiap peubah prediktor.
Hasil pengujian secara parsial akan menunjukkan kelayakan suatu
peubah prediktor untuk masuk ke dalam model, sehingga diperoleh
peubah prediktor yang mempengaruhi model regresi logistik
multinomial. Hipotesis yang melandasi pengujian ini yaitu :
Ho : Bjx = 0, peubah prediktor ke-k pada kategori ke-j tidak
berpengaruh terhadap peubah respon
Hi : Bjx # 0, peubah prediktor ke-k pada kategori ke-j berpengaruh
terhadap peubah respon

Ho benar, statistik uji Wald:
Ejk

Wy, = w0~ Z (2.15)
di mana:
3jk = penduga parameter kategori ke-j peubah prediktor
ke-k

SE(Bjk) = salah baku bagi penduga £
Nilai SE(/?]-R) diperoleh dengan cara sebagai berikut:

SE(Bj) = ’Var(.éjk)
Var(Bj,) = diag[X'VX]™!
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Matriks X dan matriks V didefinisikan sebagai berikut:

(77, (1 — ;) 0 0
V= 0 m, (1 - my) o 0
L 0 0 T[n(1 - T[n) nxn
(1 X1 X1 - Xin
O
[1 Xp1 Xpz 77 Xpn nx(p+1)

Tolak Ho apabila Wy, > Z,,, atau  P(Zg/2 > Wiy ) < 0/2,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peubah prediktor ke-k pada
kategori ke-j berpengaruh terhadap peubah respon.

Informasi dari banyak peubah prediktor seringkali memerlukan
waktu yang lama dan biaya cukup besar, sehingga perlu adanya
pemilihan model regresi terbaik. Model regresi terbaik adalah model
regresi yang seluruh peubah prediktor berpengaruh terhadap peubah
respon. Salah satu metode pemilihan model regresi terbaik adalah
eliminasi langkah mundur (Backward Elimination). Metode eliminasi
langkah mundur dilakukan dengan memasukkan semua peubah
prediktor ke dalam model, kemudian mengeluarkan satu per satu
peubah prediktor yang tidak signifikan sampai diperoleh peubah
prediktor yang signifikan terhadap model. Proses eliminasi peubah
prediktor dilakukan bertahap. Apabila terima Ho maka dilakukan
eliminasi peubah prediktor, kemudian meregresikan kembali peubah
respon dengan peubah prediktor sampai diperoleh model regresi
terbaik. Metode ini menghasilkan model regresi yang representatif
dengan memakai sedikit peubah prediktor tanpa mengurangi tujuan
penelitian, sehingga meminimalkan waktu dan biaya.

2.7. Pengujian Kesesuaian Model

Setelah diperolen model regresi logistik dan dilakukan
pengujian parameter, maka diperlukan uji kesesuaian model untuk
mengetahui apakah model yang telah terbentuk sudah sesuai. Menurut
Hosmer dan Lemeshow (2000), pengujian kesesuaian model memiliki
tujuan untuk melihat apakah model tersebut dapat menggambarkan
data secara baik. Hal ini berarti bahwa data yang dihasilkan dari model
memiliki nilai yang tidak berbeda jauh dari hasil amatan. Statistik uji
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yang digunakan untuk melakukan pengujian kesesuaian model adalah
uji Pearson.

Hipotesis yang digunakan pada pengujian ini yaitu:
Hy @ Bix = B2k = Bjx = 0, model sesuali
H; : paling tidak terdapat satu 8, # 0, model tidak sesuai

Statistik uji Pearson:

2w rnE)t
X —Zj=1m~)((n—k—1) (2.16)
di mana:

n; = banyaknya pengamatan pada kategori ke-j

t; = peluang peubah respon kategori ke-j

y; = nilai peubah respon pada kategori ke-j

Pada pengujian kesesuaian model, tolak H, apabila
x: = xé(n_k_l). Hal ini berarti bahwa model yang terbentuk tidak
sesuai, sehingga terdapat perbedaan antara hasil pengamatan dengan
hasil data dari model. Setelah melakukan pengujian kesesuaian model
maka perlu adanya interpretasi koefisien parameter pada model regresi
logistik.
2.8. Interpretasi Koefisien Parameter
Interpretasi koefisien model regresi logistik dapat dilakukan

dengan melihat nilai odds ratio (OR) setiap peubah prediktor dengan
menganggap peubah lain konstan (Kutner, 2004). Odds Ratio (OR)
merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat kecenderungan atau
risiko hubungan antara peubah prediktor terhadap peubah respon.
Menurut Kleinbaum dan Klein (2010), regresi logistik multinomial
dengan J kategori akan menghasilkan (J-1) odds ratio dimana salah
satu odds ratio dijadikan sebagai acuan atau pembanding. Nilai odds

ratio (OR) dapat didefinisikan sebagai berikut:
odds;

OR = vadsan = &xP(Bji) (2.17)
_ T[j(x)
dengan odds; = r—
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di mana:

i = 0123...,J1
k = 1,2,3,...,p
Bjx = koefisien model regresi kategori ke-j peubah prediktor ke-k

2.9. Metode Penarikan Contoh

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti,
sedangkan contoh merupakan bagian dari populasi yang menjadi
objek penelitian. Pemilihan teknik penarikan contoh merupakan upaya
penelitian untuk mendapat contoh yang representatif (mewakili) dan
dapat menggambarkan populasinya. Secara umum terdapat dua cara
teknik penarikan contoh yaitu:

1. Probability Sampling

Menurut Nasution (2003), teknik penarikan contoh dengan
probability sampling dilakukan secara acak di mana setiap unit
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai
contoh. Terdapat 5 cara penarikan contoh dengan teknik probability
sampling, yaitu:

a. Contoh Acak Sederhana (Simple Random Sampling)

Proses penarikan contoh dilakukan dengan memberi
kesempatan yang sama pada setiap unit populasi untuk menjadi unit
contoh. Jadi, penarikan contoh dilakukan secara acak. Terdapat 2 cara
penarikan contoh acak sederhana yaitu menggunakan undian bila
jumlah populasi sedikit dan tabel acak atau membangkitkan bilangan
acak bila populasi besar.

b. Contoh Acak Sistematik (Systematic Random Sampling)

Penarikan contoh dengan contoh acak sistematik dilakukan
dengan pengambilan contoh pertama secara acak, kemudian contoh
berikutnya dilakukan secara sitematis. Langkah pertama, menentukan
terlebih dahulu interval atau selang antar contoh dengan cara membagi
banyaknya populasi (N) dengan ukuran contoh (n). Langkah kedua,
memilih unsur contoh pertama secara acak dengan mengikutu besaran
interval contoh. Jika unsur contoh pertama diberi simbol k dan interval
diberi simbol I, maka unsur contoh selanjutnya yaitu:
unsur pertama : k
unsur kedua  : k+i
unsur ketiga  : k+2i, dan seterusnya
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C. Contoh Acak Berstrata (Stratified Random Sampling)

Penarikan contoh acak berstrata dilakukan dengan populasi
dibagi pada tingkatan atau strata-strata (sub populasi). Pengambilan
contoh acak berstrata digunakan apabila terdapat perbedaan
karakteristik antar strata. Langkah-langkah dalam penarikan contoh
acak berstrata yaitu:

I. Menentukan jumlah populasi keseluruhan (N)
ii. Membagi populasi ke dalam strata-strata berdasarkan
perbedaan karakteristiknya, misalkan jenis kelamin
iii. Menentukan ukuran contoh (n)
iv. Menentukan banyaknya contoh setiap strata (ni, n, ..., ny) di
mana n = ny+nyt...+ny
d. Contoh Acak Berkelompok (Cluster Sampling)

Penarikan contoh dilakukan terhadap unit contoh, di mana unit
contohnya terdiri dari satu kelompok (cluster). Tiap individu dalam
kelompok yang terpilih akan diambil sebagai contoh. Cara ini dipakai
apabila populasi dapat dibagi dalam kelompok-kelompok dan setiap
karakteristik yang dipelajari ada dalam setiap kelompok.

e. Contoh Bertingkat (Multistage Sampling)

Penarikan contoh dilakukan bertingkat, baik bertingkat dua
maupun lebih. Penarikan contoh secara bertingkat dapat dipakai
apabila populasinya cukup homogen, jumlah populasi cukup besar,
populasi menempati daerah yang sangat luas, sehingga biaya
penelitian kecil.

Penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan contoh
bertingkat (multistage sampling) yaitu siswa SMK Kota Malang
sebagai contoh penelitian karena sesuai dengan kondisi populasi yang
ada di Kota Malang. Kemudian, menggunakan penarikan contoh acak
untuk memilih kecamatan, SMK dan jurusan sehingga diperoleh unit
contoh untuk penelitian.

2. Non Probability Sampling

Teknik penarikan contoh dengan non probability sampling
dilakukan di mana setiap unit populasi tidak mempunyai kesempatan
yang sama untuk diambil sebagai contoh. Penarikan contoh dengan
cara ini terdiri dari:

a. Purpose Sampling

Penarikan contoh dengan purpose sampling dilakukan

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan peneliti.
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b. Accidental Sampling

Penarikan contoh dengan accidental sampling dilakukan secara
kebetulan oleh peneliti ditinjau dari jumlah dan kemudahan tempat
pengambilan contoh.
c. Quota Sampling

Penarikan contoh dengan quota sampling berdasarkan
pertimbangan peneliti, tetapi terlebih dahulu menentukan ukuran
contoh yang akan digunakan. Penarikan contoh ini digunakan apabila
peneliti mengetahui situasi daerah yang akan dijadikan tempat
penelitian.
d. Snowball Sampling

Penarikan contoh dengan snowball sampling digunakan jika
peneliti sedikit mengetahui populasi penelitian, peneliti hanya
mengetahui satu atau dua orang yang akan dijadikan contoh penelitian.

Secara umum, peneliti sering menggunakan teknik penarikan
contoh dengan probability sampling dibandingkan non probability
sampling. Pada sub bab berikut ini menjelaskan peubah penelitian dan
pengukuran peubah.

2.10. Peubah Penelitian dan Pengukuran Peubah
Segala sesuatu yang berbentuk apa saja dan ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi kemudian
ditarik kesimpulan disebut peubah. Macam peubah berdasarkan jenis
pengukuran dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Peubah Laten (unobserved variable)
Peubah yang tidak dapat diukur secara langsung (unobservable)
dan pengukurannya dapat dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu indikator. Peubah yang menggunakan teori dan
konsep ilmu bidang sosial adalah peubah laten. Alat
pengumpulan data yang digunakan untuk peubah laten berupa
kuisioner. Contoh peubah laten adalah peubah psikologi seperti
minat, motivasi, dan sebagainya.
b. Peubah Manifes (observed variable)
Peubah yang dapat diukur secara langsung (observable). Alat
pengumpulan data yang digunakan untuk peubah manifest
berupa angket. Contoh peubah manifest adalah jenis kelamin,
umur, pendapatan, dan sebagainya.
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Seorang peneliti harus memperhatikan skala pengukuran suatu

peubah agar dapat mengukur karakteristik yang sedang diamati.
Riduwan (2003), mengemukakan bahwa skala pengukuran dibagi
menjadi empat yaitu :

a.

18

Skala Nominal

Skala nominal merupakan tingkat pengukuran yang paling
sederhana. Skala nominal diperoleh melalui kategorisasi atau
pengklasifikasian objek-objek ke dalam suatu kelompok
tertentu (dengan memberi label) yang dapat mengandung
kesamaan karakteristik atau perbedaan karakter dari objek
penelitian dan tidak memiliki tingkatan. Kategorisasi tersebut
hanya menunjukkan berapa banyak individu atau objek yang
berada dalam setiap kategori.

Skala Ordinal

Skala ordinal didasarkan pada ranking atau peringkat. Skala
ordinal diperoleh melalui pengklasifikasian objek-objek ke
dalam suatu kelompok sehingga menghasilkan kategori-
kategori yang memiliki tingkatan dari tingkat paling rendah ke
tingkatan paling tinggi yang menyatakan hubungan lebih dari
atau kurang dari.

Skala Interval

Skala interval diperoleh dengan cara pengukuran, sehingga
dapat menjelaskan besar kecilnya nilai dari suatu objek
dibandingkan objek lain. Pada skala interval memiliki sifat
skala nominal dan skala ordinal, sehingga dapat diketahui
besarnya perbedaan antar objek, urutan, dan kesetaraan dalam
peubah. Skala interval berupa selang yakni selisih antar data
sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika.

Skala Rasio

Skala rasio memiliki semua karakteristik yang dimiliki skala
nominal, ordinal, dan interval sehingga dapat berupa kategori-
kategori dengan ada atau tidaknya tingkatan pada objek, dapat
dilakukan operasi aritmatika, dan dapat disajikan secara
statistika deskriptif maupun inferensia. Pengukuran dengan
skala rasio biasanya dalam bentuk perbandingan antara satu
objek tertentu dengan yang lain dan menunjukkan nilai yang
sebenarnya dari objek amatan.



Selain keempat jenis skala tersebut, para ahli sosial juga

membedakan dua skala pengukuran berdasarkan gejala sosial yaitu
skala untuk mengukur perilaku sosial serta kepribadian dan skala
untuk mengukur berbagai aspek budaya maupun lingkungan sosial.
Riduwan (2003), menyebutkan bahwa terdapat lima macam skala
yang sering digunakan untuk mengukur skala sikap yaitu:

a.

Skala Likert

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala
sosial. Dengan menggunakan skala likert, peubah akan
dijabarkan menjadi dimensi. Dimensi dijabarkan menjadi sub
peubah. Kemudian dari sub peubah akan dibentuk indikator-
indikator yang dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item
instrumen penelitian. Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif seperti sangat setuju, setuju, netral,
kurang setuju, tidak setuju. Setiap pilihan jawaban diberi skor
sehingga dapat dilakukan perhitungan untuk analisis lebih
lanjut.

Skala Guttman

Skala Guttman atau scalogram merupakan skala kumulatif
yang mengukur suatu dimensi dari suatu peubah yang
multidimensi dan bersifat jelas serta konsisten. Pada skala
Guttman terdapat dua alternatif jawaban yaitu ya/tidak,
benar/tidak benar, jelas/tidak jelas, dan sebagainya.

Skala Sematic Differentials

Skala diferensial semantik atau skala perbedaan semantik berisi
serangkaian karakteristik bipolar (dua katup) seperti panas-
dingin, popular-tidak popular, baik-tidak baik dan sebagainya.
Skala tersebut tersusun dalam satu garis kontinu dimana
jawaban yang sangat positif terletak di bagian kanan garis dan
jawaban yang sangat negatif terletak di bagian Kiri garis, atau
sebaliknya. Data yang diperoleh melalui pengukuran dengan
skala diferensial semantik adalah data interval.

Skala Thurstone

Pada skala thurstone, respon yang digunakan berbentuk interval
sehingga memungkinkan jawaban masing-masing responden
memiliki pandangan yang berbeda. Terdapat bobot yang yang
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2.11.

proporsional pada setiap jawaban di masing-masing
pernyataan.

Rating Scale

Pada rating scale, data mentah yang didapat berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif. Responden
dalam model rating scale tidak akan menjawab data kualitatif
yang telah disediakan tetapi menjawab salah satu dari jawaban
kuantitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk
rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran
sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap
fenomena lain.

Data Peubah Laten
Penggunaan data pada instrumen penelitian yang menggunakan

kuisioner akan menghasilkan data dari indikator item. Menurut
Solimun (2010), indikator/item tersebut disebut peubah manifest atau
observable yang berarti peubah tersebut dapat diukur secara langsung
tanpa melalui perhitungan kembali. Peubah yang tidak dapat diukur
secara langsung, dapat dihasilkan dengan melakukan perhitungan
melalui setiap indikator/item disebut peubah laten. Peubah ini sering
digunakan dalam penelitian bidang ekonomi, manajemen, dan sosial,
misal dalam mengukur presepsi yang memperhatikan tinjauan
konseptual dan studi empiris. Terdapat 5 metode yang dapat
digunakan untuk memperoleh data pada peubah laten, yaitu:

1.
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Metode Total Skor

Metode ini menggunakan jumlah skor semua indikator
sehingga diperoleh data total skor yang merupakan data peubah
laten yang bersangkutan.

Metode Rata-Rata Skor

Metode ini menggunakan rata-rata skor semua indikator
sehingga diperoleh data rata-rata skor yang merupakan data
peubah laten yang bersangkutan.

Metode Rescoring

Metode rescoring mengubah total skor menjadi skala awal yang
digunakan likert vyaitu 1 sampai 5 kemudian dilakukan
perhitungan pada data peubah laten yang bersangkutan.



4. Metode Skor Faktor
Skor faktor yang dihasilkan dari analisis faktor dijadikan
sebagai data untuk peubah laten. Pada metode ini bobot pada
masing-masing indikator berbeda. Peubah laten dalam analisis
faktor merupakan refleksi dari sejumlah indikator sehingga
disebut model reflektif.

5. Metode Skor Komponen Utama
Skor komponen utama yang dihasilkan dari analisis komponen
utama dijadikan sebagai data untuk peubah laten. Peubah laten
dalam analisis komponen utama dibentuk secara formatif dari
sejumlah indikator sehingga disebut model formatif.

2.12. Penskalaan dengan Summated Ratings Scale (SRS)

Azwar (1992) menyebutkan bahwa penggunaan data ordinal
dalam analisis parametrik masih menimbulkan perdebatan dari para
ahli. Menurut Jamieson (2004), karakteristik data pada skala likert
merupakan karakteristik data ordinal sehingga kurang tepat digunakan
untuk analisis parametrik. Salah satu upaya untuk membuat data
tersebut menjadi interval adalah melakukan proses penskalaan.
Brennan dalam Azwar dkk (1992) menjelaskan bahwa proses
penskalaan merupakan upaya untuk menempatkan atribut atau
karakteristik pada suatu rentang kontinum yang di dalamnya
melibatkan perubahan nilai atau transformasi skor. Hasil analisis pada
data skala menghasilkan bias yang lebih kecil dari data skor.

Terdapat beberapa me